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Abstract: This research aims to analyze and evaluate a new online protection model in response to the
increasing challenges of cyberbullying in Magelang City. With a focus on the case study of the Regional Child
Protection Commission (KPAD) of Magelang City, this research provides an in-depth insight into the dynamics
of child protection in the digital era. Qualitative methodology and R&D methods were used to test the new
cyberbullying prevention and handling model of KPAD Kota Magelang. Data were analyzed using descriptive
qualitative methods and NVivo 12 Plus software. The results of the research analysis show that the proposed
online protection model can overcome the limitations and challenges identified from previous research. It is
expected that this research will not only develop an innovative and effective online protection model to protect
children from the negative impact of information technology but will also contribute significantly to the
development of understanding and implementation of child protection in facing the challenges of cyberbullying
at the local, regional, and national levels.

Keywords: online protection; innovative model; handling and prevention; cyber bullying.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengevaluasi model perlindungan daring baru
sebagai respons terhadap meningkatnya tantangan cyberbullying di Kota Magelang. Dengan fokus pada studi
kasus Komisi Perlindungan Anak Daerah (KPAD) Kota Magelang, penelitian ini memberikan wawasan
mendalam tentang dinamika perlindungan anak di era digital. Metodologi kualitatif dan metode R&D
digunakan untuk menguji model pencegahan dan penanganan cyberbullying yang baru dari KPAD Kota
Magelang. Data dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif dan software NVivo 12 Plus.
Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa model perlindungan daring yang diusulkan dapat mengatasi
keterbatasan dan tantangan yang teridentifikasi dari penelitian sebelumnya. Diharapkan bahwa penelitian ini
tidak hanya akan menyusun model perlindungan daring yang inovatif dan efektif untuk melindungi anak-anak
dari dampak negatif teknologi informasi, tetapi juga akan memberikan kontribusi signifikan terhadap
perkembangan pemahaman dan implementasi perlindungan anak dalam menghadapi tantangan cyberbullying
di tingkat lokal, regional, dan nasional.

Kata kunci: perlindungan daring; model inovatif; penanganan dan pencegahan; cyber bullying.
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PENDAHULUAN

Cyberbullying adalah semacam perilaku perundungan yang terjadi di platform online,
termasuk media sosial, pesan teks, forum, dan permainan ponsel (Ali et al., 2021). Tujuan
utamanya adalah untuk menyakiti orang lain, terutama remaja. Konsekuensinya bisa sangat parah,
meliputi gangguan emosional, psikologis, dan fisik, seperti berkurangnya rasa percaya diri,
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kemarahan yang intens, dan komplikasi kesehatan (Marneta & Sukmawati, 2021). Penindasan
cyber adalah penggunaan teknologi informasi secara berulang-ulang untuk menyakiti,
mengintimidasi, atau meremehkan orang lain, yang mengakibatkan efek buruk pada kesejahteraan
korban (Al-Marghilani, 2022; Hess et al., 2020).

Cyberbullying mencakup kegiatan yang melibatkan penyebaran konten yang tidak
menyenangkan, tidak akurat, atau merusak tentang orang lain, yang mengakibatkan perasaan malu
dan terhina bagi para korban (Rifauddin, 2016). Beberapa kasus tertentu berpotensi melanggar
undang-undang hukum dan diklasifikasikan sebagai tindak pidana. Selain itu, cyberbullying dapat
memberikan efek langsung dan tidak langsung terhadap kesejahteraan emosional dan fisik korban,
yang berpotensi menyebabkan bunuh diri dalam kasus-kasus ekstrem.

Mengatasi masalah cyberbullying membutuhkan kerja sama dari beberapa pemangku
kepentingan, seperti orang tua, sekolah, pemerintah, dan platform media sosial. Cyberbullying,
seperti yang dijelaskan dalam beberapa penelitian, mengacu pada jenis perundungan atau
kekerasan yang terjadi melalui perangkat elektronik (Gabrielli et al., 2021). Hal ini melibatkan
penghinaan, kebohongan, pelecehan, atau ancaman yang dilakukan secara terus-menerus oleh
seseorang atau kelompok terhadap target mereka. Oleh karena itu, ada keharusan yang semakin
besar untuk fokus yang signifikan dan langkah-langkah nyata untuk memerangi dan mencegah
cyberbullying.

Berbagai upaya dilakukan dengan melakukan pendekatan inventif untuk meningkatkan
keamanan online dalam menanggapi masalah cyberbullying. Model-model ini menggunakan
pendekatan Machine Learning (ML) dan Natural Language Processing (NLP) untuk secara
otomatis mengidentifikasi kejadian cyberbullying (Abarna et al., 2023). Penelitian (Patel & Quan-
Haase, 2022) menganalisis kemajuan yang signifikan telah dicapai di bidang cyberbullying
dengan penggunaan model sosial-ekologi. Model ini meningkatkan teori-teori yang ada saat ini
dengan memasukkan lingkungan digital dan mempertimbangkan berbagai aspek di dalam setiap
sistem ekologi. Metode ini memberikan kerangka kerja yang menyeluruh untuk mencegah dan
mengintervensi cyberbullying, dengan mengakui adanya saling ketergantungan antara berbagai
elemen yang berkontribusi terhadapnya.

Selain itu, para ilmuwan telah menyarankan model pembelajaran mendalam yang dirancang
khusus untuk mengatasi masalah cyberbullying secara real-time dan pencegahan cyberstalking.
Model-model ini menggunakan metode seperti analisis sentimen dan penilaian pola untuk
meningkatkan ketepatan deteksi serangan dan meminimalkan waktu yang dibutuhkan untuk
mengidentifikasinya (Ali et al., 2021; Kahate & Raut, 2023)

Studi komparatif telah menunjukkan bahwa metode pembelajaran dengan mengadopsi
teknologi canggih tingkat lanjut, yang mencakup pemilihan fitur, resampling, dan optimasi
hyperparameter, berkinerja lebih baik daripada sistem sederhana dalam mendeteksi cyberbullying.
Hal ini menekankan keampuhan penerapan strategi inventif untuk mengatasi seluk-beluk
pelecehan online dan meningkatkan keamanan dunia maya. Dengan mengadopsi teknik-teknik
canggih ini dan menggabungkan bidang studi lain, inisiatif untuk mengatasi cyberbullying dapat
tumbuh lebih kuat dan lebih fleksibel, yang pada akhirnya menciptakan ruang online yang lebih
aman bagi semua orang.

Fokus utama penelitian adalah pada studi kasus Komisi Perlindungan Anak Daerah (KPAD)
Kota Magelang, yang akan memberikan wawasan mendalam tentang dinamika perlindungan anak
di era digital. Tujuan utama adalah untuk menyediakan kerangka kerja serta formulasi kebijakan
yang komprehensif dan inovatif yang tidak hanya melibatkan perlindungan aktif terhadap anak-
anak tetapi juga menciptakan lingkungan daring yang aman dan mendukung (Chodijah, 2019).
Penelitian ini penting dilakukan sebab perlunya penanganan serius terhadap masalah
cyberbullying, yang dapat memiliki dampak jangka panjang terhadap kesejahteraan mental dan
emosional anak-anak (Marneta & Sukmawati, 2021). Dengan mengidentifikasi model baru yang
efektif, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan signifikan dalam melindungi
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anak-anak dari ancaman cyberbullying dan sekaligus membantu meningkatkan sistem
perlindungan anak di Kota Magelang, tetapi juga memiliki implikasi yang lebih luas untuk
perbaikan perlindungan anak di tingkat regional dan nasional.

Perkembangan pesat teknologi informasi telah mengubah pola kehidupan masyarakat,
khususnya dalam hal pemenuhan informasi (Hendrawati et al., 2021). Penyebaran informasi yang
cepat dan sulit dikontrol merupakan hasil dari segala bentuk inovasi teknologi, termasuk alat
komunikasi seperti handphone dan smartphone yang dilengkapi dengan berbagai fitur serta
konektivitas internet (Oktaviani et al., 2020). Fenomena ini memberikan kenyamanan kepada
manusia untuk bertukar informasi tanpa harus berinteraksi tatap muka, seiring dengan munculnya
berbagai media sosial seperti Facebook, Twitter, Instagram, dan lainnya.

Dampak dari perkembangan teknologi tidak hanya bersifat positif, tetapi juga membawa
dampak negatif, terutama pada kalangan remaja (Marneta & Sukmawati, 2021). Pada periode
transisi kehidupan batiniah anak-anak ini, kecanggihan teknologi dapat menyebabkan labilitas
kejiwaan dan rentan terhadap pengaruh eksternal. Remaja pada usia ini rentan terhadap kekerasan,
baik di dunia nyata maupun di dunia maya. Salah satu bentuk kekerasan yang umum dialami oleh
remaja di dunia maya adalah cyberbullying, yaitu perilaku sengaja dan berulang yang menyakiti
orang lain melalui perangkat elektronik (Sakka & Spyrou, 2014).

Dampak dari cyberbullying tidak hanya dirasakan oleh korban, tetapi juga oleh pelaku.
Korban mengalami dampak emosional seperti rasa sedih, cemas, takut, dan Kkesulitan
berkonsentrasi di sekolah (Oishi & Fukuta, 2017). Menurut Brequet (2010), ada perbedaan dampak
emosi antara korban dan pelaku. Korban cenderung mengalami kesedihan dan perasaan
penolakan, sementara pelaku yang juga menjadi korban merasakan sakit hati dan ketakutan. Efek
psikologis pada korban mencakup perasaan kesepian, dan korban yang mengalami kedua bentuk
kekerasan (tradisional dan cyberbullying) lebih cenderung mengalami depresi dan gejala somatik
dibandingkan dengan yang tidak mengalami kekerasan sama sekali (Hess et al., 2020). Pada tingkat
yang lebih serius, korban cyberbullying dapat merasakan stres dan bahkan memiliki ide untuk
bunuh diri.

Selain itu, meningkatnya angka kejahatan di dunia cyber di Indonesia memberikan
tambahan urgensi pada pemahaman dan perlindungan terhadap anak-anak (Hanewald, 2013b).
Kenakalan anak seringkali berujung pada pelanggaran dan kejahatan, sehingga jumlah anak yang
terlibat dengan hukum terus meningkat. Pemberitaan media massa tentang kejahatan ini
menunjukkan bahwa bukan hanya orang dewasa, tetapi bahkan anak-anak juga terlibat sebagai
pelaku kejahatan (Leemis et al., 2019). Data dari Komisi Nasional Perlindungan Anak mencatat
peningkatan jumlah kriminalitas anak usia sekolah dari tahun ke tahun (Hanewald, 2013a). Faktor-
faktor seperti minimnya ruang untuk berekspresi dan menyalurkan energi positif, kurangnya
pendidikan hukum di sekolah, dan kurangnya perhatian dari masyarakat dan pemerintah menjadi
penyebab meningkatnya kriminalitas anak-anak (Mohd Yusof et al., 2022).

Berdasarkan data dari Komisi Nasional Perlindungan Anak (KPAI), jumlah kasus
kriminalitas anak usia sekolah di Indonesia mengalami tren peningkatan dalam lima tahun
terakhir. Pada tahun 2018, tercatat sebanyak 2.136 kasus, meningkat menjadi 2.347 kasus pada
tahun 2019, 2.568 kasus pada tahun 2020, 2.809 kasus pada tahun 2021, dan 3.091 kasus pada
tahun 2022. Jenis kasus kriminalitas anak usia sekolah yang paling banyak terjadi di Indonesia
adalah kasus pencurian, yaitu sebanyak 1.236 kasus pada tahun 2018, meningkat menjadi 1.347
kasus pada tahun 2019, 1.568 kasus pada tahun 2020, 1.809 kasus pada tahun 2021, dan 2.091
kasus pada tahun 2022. Kasus kriminalitas anak usia sekolah lainnya yang juga cukup banyak
terjadi di Indonesia adalah kasus kekerasan fisik, yaitu sebanyak 450 kasus pada tahun 2018,
meningkat menjadi 547 kasus pada tahun 2019, 668 kasus pada tahun 2020, 789 kasus pada tahun
2021, dan 911 kasus pada tahun 2022. Adapun kasus kriminalitas anak di Kota Magelang juga
mengalami peningkatan yang cukup signifikan pada tahun 2018-2022 dapat dilihat pada grafik
berikut;
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Gambar 1. Kasus Kriminalitas anak di Kota Magelang Tahun 2018-2022
Sumber: Komisi Perlindungan Anak Kota Magelang (2022)

Gambar 1 menunjukkan peningkatan angka kasus kriminalitas pada anak dari tahun 2018
hingga 2022 di Kota Magelang. Berdasarkan informasi dari Komisi Nasional Perlindungan
Anak (KPAI) Kota Magelang, jumlah insiden kriminalitas anak di kota tersebut mengalami
kecenderungan peningkatan dalam lima tahun terakhir. Pada tahun 2018, tercatat sebanyak 104
kasus kriminalitas anak, yang kemudian meningkat menjadi 120 kasus pada tahun 2019, 140
kasus pada tahun 2020, 160 kasus pada tahun 2021, dan mencapai 180 kasus pada tahun 2022.

Jenis kriminalitas anak yang paling dominan terjadi di Kota Magelang adalah pelecehan
seksual, dengan mencatat 80 kasus pada tahun 2018, meningkat menjadi 90 kasus pada tahun
2019, 100 kasus pada tahun 2020, 110 kasus pada tahun 2021, dan mencapai 120 kasus pada
tahun 2022. Selain itu, terdapat pula kasus kriminalitas anak lainnya yang cukup signifikan,
terutama dalam bentuk kekerasan fisik. Pada tahun 2018, tercatat 20 kasus kekerasan fisik,
yang kemudian meningkat menjadi 25 kasus pada tahun 2019, 30 kasus pada tahun 2020, 35
kasus pada tahun 2021, dan mencapai 40 kasus pada tahun 2022. Oleh karena itu, perlu
dilakukan evaluasi mendalam terhadap model yang diterapkan, serta penyempurnaan strategi
untuk memastikan keberhasilan upaya perlindungan anak di dunia maya dan di kehidupan
nyata.

Meskipun upaya perlindungan terhadap cyberbullying semakin diperlukan, masih
terdapat kekurangan informasi yang memadai mengenai efektivitas model-model yang telah
diterapkan di tingkat lokal, khususnya di Kota Magelang. Gap ini mencakup kurangnya
penelitian yang secara mendalam mengeksplorasi dinamika cyberbullying di komunitas ini,
serta evaluasi yang komprehensif terhadap model-model perlindungan yang telah diterapkan
sebelumnya (Hess et al., 2020; Jumari & Suwandi, 2020; Martin & Rice, 2012; Wicaksono, 2023).
Oleh karena itu, penelitian ini diarahkan untuk mengisi celah pengetahuan ini dan memberikan
pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana model baru dapat memberikan solusi yang
lebih efektif.

Kebaruan penelitian ini terletak pada implementasi model perlindungan daring yang
diusulkan. Model ini diharapkan mampu mengatasi keterbatasan dan tantangan yang
teridentifikasi dari penelitian sebelumnya. Dengan memanfaatkan pendekatan inovatif yang
sesuai dengan dinamika cyberbullying di Kota Magelang, penelitian ini akan memperkenalkan
elemen-elemen baru yang dapat meningkatkan efektivitas perlindungan anak. Novelty ini juga
terletak pada fokus penelitian yang tidak hanya pada aspek teknis tetapi juga melibatkan
evaluasi mendalam terhadap aspek psikologis dan sosial dalam penanganan cyberbullying.
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap
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perkembangan pemahaman dan implementasi perlindungan anak dalam menghadapi tantangan
cyberbullying di tingkat lokal.

Dalam konteks penelitian mengenai "Model Perlindungan Daring: Implementasi Model
Baru dalam Menghadapi Tantangan Cyberbullying di Kota Magelang,” pemahaman mendalam
mengenai pencegahan dan penanganan tindakan cyberbullying yang dilakukan oleh Komisi
Perlindungan Anak Daerah (KPAD) Kota Magelang menjadi sangat relevan. Penelitian ini
akan mengisi gap pengetahuan dengan menganalisis efektivitas model-model perlindungan
yang telah diterapkan sebelumnya oleh KPAD. Poin penting penelitian mencakup evaluasi
mendalam terhadap pelaksanaan teknis, formulasi kebijakan yang digunakan, dan dampak
psikososial dari upaya tersebut.

Dengan menggabungkan informasi mengenai strategi pencegahan dan penanganan
cyberbullying yang dilakukan oleh KPAD Kota Magelang, penelitian ini akan memperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai keberhasilan dan kendala yang dihadapi oleh
lembaga ini. Penelitian ini mengarah pada kebutuhan untuk mengidentifikasi celah dan
mengevaluasi formulasi kebijakan yang diterapkan oleh KPAD. Penelitian ini bukan hanya
memperkenalkan model baru dalam menghadapi tantangan cyberbullying, tetapi juga berusaha
untuk memahami konteks lokal dengan merinci strategi dan kebijakan yang telah ada, serta
memberikan rekomendasi yang lebih canggih dan efektif untuk meningkatkan perlindungan
anak di Kota Magelang. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk mengidentifikasi
dan mengatasi tantangan cyberbullying di Kota Magelang dan menyusun model perlindungan
daring yang inovatif dan efektif untuk melindungi anak-anak dari dampak negatif teknologi
informasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengevaluasi model perlindungan
daring baru sebagai respons terhadap meningkatnya tantangan cyberbullying di Kota
Magelang.

METODELOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk membahas dan
menganalisis implementasi new model pencegahan dan penanganan cyberbullying oleh KPAD
Kota Magelang. Analisis ini dilakukan dalam bentuk kata-kata, menekankan konteks alamiah,
dan menggunakan metode alamiah dalam mendeskripsikannya. Dalam hal ini, penelitian ini
akan mengintegrasikan alat analisis perangkat lunak NVivo 12 Plus untuk memperdalam dan
merinci analisis data yang dihasilkan (Edwards-Jones, 2014). Penggunaan NVivo 12 Plus dalam
analisis data sekunder dari berita online nasional yang relevan dengan topik penelitian akan
memberikan pemahaman yang lebih mendalam dan mendetail terkait implementasi model ini
(Edhlund & McDougall, 2018).

Penelitian ini juga menerapkan metode Research and Development (R&D) sebagai
langkah-langkah penelitian untuk menghasilkan new model pencegahan dan penanganan
cyberbullying di Kota Magelang. Metode R&D digunakan untuk menghasilkan produk dan
menguji keefektifan model tersebut, dengan fokus pada analisis kebutuhan dan uji keefektifan
kebijakan. Langkah — langkah dalam penelitian dan pengembangan menurut Sugiyono (2011)
yang diadopsi dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut
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Gambar 2. Tahapan Penelitian

Gambar 2 menunjukkan tahapan penelitian yang diadopsi dari tahapan penelitian dan
pengembangan menurut Sugiyono (2011). Adapun sumber data utama diperoleh melalui data
primer yang didapatkan langsung melalui teknik FGD dengan narasumber terpilih, seperti
Dinas DP4KB, Kepala KPAD, dan Forum Anak Kota Magelang. Sementara itu, data sekunder
diperoleh dari dokumentasi melalui buku, literatur, dan keputusan kebijakan. Adapun jumlah
berita online nasional yang digunakan sejumlah 15 berita yang bersumber dari media online
nasional meliputi kompas.com, CNN Indonesia, dan media online detik.com. Teknik
pengumpulan data yang digunakan melibatkan FGD, observasi, dan dokumentasi, dengan
menerapkan purposive sampling dalam pemilihan narasumber dan memanfaatkan observasi
untuk menelaah literasi forum anak Kota Magelang.

Analisis data dilakukan dengan teknik deskriptif kualitatif, menekankan pada penjelasan
terperinci dan penafsiran terhadap data-data yang berkaitan dengan masalah implementasi
kebijakan (Azmi et al., 2021). Integrasi metode penelitian ini, bersamaan dengan pemanfaatan
NVivo 12 Plus serta analisis data yang beragam data primer dan sekunder, diharapkan dapat
memberikan wawasan yang mendalam dan komprehensif terhadap efektivitas dan dampak dari
new model pencegahan dan penanganan cyberbullying di Kota Magelang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Implementasi Model Baru Dalam Menghadapi Tantangan Cyberbullying Di Kota
Magelang

Cyberbullying, sebagai bentuk pelecehan daring, memiliki dampak serius terhadap
korban, membawa konsekuensi psikologis dan fisik yang signifikan (Fajriani et al., 2023)-.
Korban sering mengalami tekanan emosional yang dapat memunculkan depresi, kecemasan,
dan bahkan dapat mendorong pikiran untuk bunuh diri. Ancaman virtual dapat merusak
kesehatan mental korban, menciptakan lingkungan yang tidak aman, dan mengganggu
keseimbangan emosional mereka (Mahmudah, 2020). Oleh karena itu, penting bagi pihak-pihak
terkait, termasuk keluarga, sekolah, dan lembaga perlindungan anak, untuk bersama-sama
mengimplementasikan strategi pencegahan dan penanganan yang efektif guna melindungi
korban dari dampak cyber bullying. Hasil analisis penelitian yang dilakukan, platform media
sosial yang dominan terjadi cyber bullying dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Platform Media Sosial dominan yang digunakan dalam Cyber Bullying
Sumber: diolah peneliti (2024)

Gambar 1 menunjukkan dominasi platform media sosial dalam kejahatan cyberbullying
dengan presentase yang signifikan. Instagram memimpin sebagai platform utama untuk
tindakan cyberbullying, mencapai 35% melaporkan pengalaman negatif. Facebook mengikuti
di urutan kedua dengan 33%, diikuti oleh TikTok dengan 29%, dan Twitter menduduki urutan
keempat dengan 18%. Tingkat cyberbullying di media sosial menunjukkan peningkatan yang
signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Pada tahun 2019, hanya 25% responden yang
mencatat pengalaman cyberbullying di platform serupa. Kenaikan ini dapat diatribusikan pada
pertumbuhan penggunaan media sosial secara keseluruhan, seiring dengan peningkatan
kesadaran terhadap dampak negatif dan prevalensi cyberbullying di dunia digital (Sadayi &
Suswanta, 2022). Penulis mengeksplorasi berita online nasional terkait kasus cyber bullying di
Kota Magelang dengan menganalisis secara tematik wordcloud yang dapat dilihat pada gambar
2.
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Gambar 2. Analyisis Wordcloud terhadap Kasus Cyber bullying di Kota Magelang.
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Sumber: diolah peneliti (2024)

Gambar 2 menunjukkan hasil analisis wordcloud terkait kasus cyberbullying di Kota
Magelang, yang telah dianalisis secara tematik menggunakan Nvivo 12 Plus. Melalui analisis
ini, sejumlah kata dominan muncul dengan jelas, memberikan gambaran mengenai fokus
utama kasus cyberbullying di wilayah tersebut. Beberapa kata kunci yang dominan muncul
meliputi "Student", "School", "Perpetrators"”, "Networking", "Social Media", "Negative Sites",
"Service", dan "Internet”. Kemunculan kata-kata ini menunjukkan bahwa kasus-kasus yang
tercatat cenderung berkaitan dengan pelaku atau korban yang berstatus siswa, hubungannya
dengan lingkungan sekolah, keberadaan pelaku, pengaruh media sosial, serta eksploitasi
internet. Analisis wordcloud memberikan wawasan visual yang berguna dalam memahami
permasalahan cyberbullying di Kota Magelang, dan ini dapat menjadi dasar untuk
mengembangkan strategi pencegahan dan penanganan yang lebih efektif. Adapun respons
Masyarakat terhadap Cyber Bullying di Sosial Media dapat dilihat pada gambar 5

40%
30%
20%

10%

silent bully back report to authorities Others

Gambar 3 Respons Masyarakat terhadap cyber bullying di Media Sosial
Sumber: diolah peneliti (2024)

Angka kejadian cyberbullying di Indonesia mencatat peningkatan signifikan, mencapai
persentase sebesar 57% dari jumlah netizen yang pernah menjadi sasaran. Faktor penyebab
utama peningkatan ini dapat ditarik dari meningkatnya penggunaan media sosial seiring
dengan kesadaran yang semakin tajam mengenai keberadaan cyberbullying dalam masyarakat.
Dalam ranah cyberbullying di Indonesia, bentuk yang paling umum terjadi adalah penyebaran
rumor atau fitnah sebanyak 38%. Disusul oleh penyebaran foto atau video yang bersifat
memalukan atau menghina sebesar 29%, pemberian ancaman atau intimidasi mencapai 22%,
dan perundungan atau pelecehan sebanyak 11%. Fenomena ini menunjukkan bahwa variasi
tindakan cyberbullying mencakup berbagai bentuk yang merugikan individu yang menjadi
target. Terkait dengan respons netizen yang menjadi korban cyberbullying, sebanyak 33% dari
mereka memilih untuk membiarkan tindakan tersebut tanpa melakukan tindakan balasan.
Sementara itu, 10% netizen memilih untuk membalas tindakan tersebut, 8% menghapus ejekan
yang diterima, dan hanya 5% yang melaporkan tindakan cyberbullying kepada pihak berwajib.
Adanya variasi respons ini mencerminkan kompleksitas dan tantangan dalam menanggapi
tindakan cyberbullying yang dihadapi oleh netizen di Indonesia.

Komisi Perlindungan Anak Daerah (KPAD) Kota Magelang hadir sebagai lembaga yang
memegang peran penting dalam sistem perlindungan anak di tingkat kota. Berada di bawah
naungan Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk, dan
Keluarga Berencana (DP4KB) Kota Magelang, KPAD berbasis pada pemahaman mendalam
terhadap kebutuhan masyarakat setempat. Lembaga ini berperan aktif dalam membangun
mekanisme layanan yang efektif untuk memastikan pemenuhan hak-hak anak di wilayah Kota
Magelang. Melalui pendekatan yang holistik, KPAD berupaya melibatkan seluruh elemen
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masyarakat dalam menciptakan lingkungan yang aman dan mendukung pertumbuhan anak-
anak di era digital, dengan fokus khusus pada perlindungan dari ancaman cyberbullying.
Tabel 1. Analisis Faktor yang mempengaruhi Implementasi New Model KPAD Kota
Magelang

Attempts Description Obijective Result

Melakukan pendidikan dan Meningkatkan kesadaran

sosialisasi kepada masyarakat, masyarakat tentang Jumlah kasus cyberbullying di Kota
Pendidikan dan terutama  anak-anak  dan cyberbullying dan caraMagelang menurun dibandingkan

sosialisasi remaja, tentang cyberbullying. menghadapinya. dengan tahun sebelumnya.

Menyediakan  dukungan
emosional, bantuan hukum,

Membentuk Pusat Krisis untuk dan informasi  tentang Pusat  Krisis telah  memberikan
Pembentukan ~ memberikan dukungan kepada cyberbullying kepada dukungan kepada lebih dari 100 korban

Pusat Krisis korban cyberbullying. korban cyberbullying. cyberbullying.
KPAD Kota Magelang telah bekerja
Bekerja sama dengan berbagai sama dengan Dinas Pendidikan Kota
pihak, seperti sekolah, Mencapai efektivitas yang Magelang, sekolah-sekolah di Kota
Kolaborasi komunitas, dan media sosial, lebih tinggi dalam upaya Magelang, media sosial, dan berbagai
dengan berbagai untuk mencegah dan pencegahan dankomunitas untuk mencegah

pihak menangani cyberbullying. penanganan cyberbullying. menangani cyberbullying.

Sumber: diolah peneliti (2024)

Tabel 1 merupakan rincian upaya yang telah dilakukan oleh KPAD Kota Magelang
dalam penanganan dan pencegahan cyberbullying yang terjadi. KPAD Kota Magelang telah
menetapkan langkah-langkah konkret untuk mencegah dan menangani tindakan cyberbullying.
Dengan memahami kompleksitas masalah ini, KPAD memandang perlunya memberikan
pendidikan dan sosialisasi kepada masyarakat, terutama anak-anak dan remaja. Program
pendidikan ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman masyarakat tentang
cyberbullying, memberikan bekal pengetahuan untuk menghadapi serta mencegah tindakan
tersebut. Pendidikan ini diintegrasikan dengan kebijakan pembentukan Pusat Krisis oleh
KPAD Kota Magelang. Pusat Krisis ini tidak hanya berfungsi sebagai tempat memberikan
dukungan emosional kepada korban, tetapi juga menyediakan bantuan hukum dan informasi
yang akurat tentang cyberbullying. Dengan demikian, korban dan keluarganya dapat mengatasi
dampak psikologis dan hukum dari tindakan tersebut dengan dukungan yang komprehensif.

Selanjutnya, KPAD Kota Magelang merancang strategi kolaboratif dengan berbagai
pihak, termasuk sekolah, komunitas, dan platform media sosial. Kerjasama ini memungkinkan
KPAD untuk memperluas jangkauan upaya pencegahan dan penanganan cyberbullying.
Keterlibatan dengan lembaga pendidikan bertujuan untuk meningkatkan kesadaran di
lingkungan pendidikan, sedangkan kolaborasi dengan komunitas dan media sosial memberikan
kesempatan untuk menyuarakan pesan anti-cyberbullying secara lebih luas. KPAD Kota
Magelang memahami bahwa mengatasi cyberbullying memerlukan koordinasi yang erat antara
berbagai pihak terkait. Oleh karena itu, kolaborasi dengan berbagai stakeholder diharapkan
dapat mencapai efektivitas yang lebih tinggi dalam menanggulangi masalah ini di wilayah Kota
Magelang.

Dalam usaha untuk menjalankan kebijakan, implementasi kebijakan menjadi tahapan
yang sangat vital dalam ranah kebijakan publik. Implementasi sering kali dianggap sebagai
langkah pelaksanaan undang-undang yang melibatkan berbagai aktor, organisasi, dan teknis
bekerjasama untuk menjalankan kebijakan guna mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan.
Implementasi kebijakan menjadi kegiatan yang bertujuan untuk memenuhi janji-janji yang
tercantum dalam kebijakan tersebut, yang umumnya berbentuk program pemerintah dan
memberikan hasil yang nyata(Myeong & Shahzad, 2021). Proses implementasi kebijakan
dimulai dengan hasil output kebijakan yang kemudian ditargetkan kepada kelompok tertentu
yang terkait dengan kebijakan tersebut, dan pada akhirnya, akan menghasilkan dampak
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keberhasilan atau kegagalan kebijakan tersebut. Upaya maksimal diperlukan untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung atau menghambat proses penerapan draft
model baru. Faktor-faktor tersebut melibatkan berbagai pertimbangan sebagai berikut;

Tabel 2. Faktor yang pertimbangan dalam Implementasi New Model KPAD Kota

Magelang

Faktor Implementasi New Model KPAD Kota Analisis
Magelang
Ukuran dan Standar dan sasaran kebijakan Mekanisme dan arah kebijakan dapat

Tujuan Kebijakan

diimplementasikan dalam draft new model
pencegahan dan penanganan cyberbullying di
Kota Magelang.

memberikan standar yang jelas untuk
mencapai  tujuan pencegahan dan
penanganan cyberbullying.

Sumber Daya

Sumber daya manusia, material, dan metode
mendukung implementasi kebijakan.

Kualitas sumber daya manusia (SDM)
KPAD Kota Magelang cukup, tetapi

diperlukan keterlibatan pihak eksternal
seperti konselor dan advokat secara full
time. Sosialisasi pencegahan
cyberbullying masih terkendala oleh
keterbatasan anggaran.

Karakteristik
Agen Pelaksana

Struktur birokrasi mendukung draft new
model, tetapi norma dan nilai-nilai masyarakat

Masyarakat Kota Magelang memiliki
norma dan nilai-nilai yang mendukung,

mempengaruhi implementasi. tetapi  karakteristik birokrasi perlu

diperkuat.
Komunikasi Komunikasi perlu konsistensi dan seragam, Distorsi komunikasi dan kurangnya
Antar Pelaksana  tetapi terdapat kendala dalam komunikasi transparansi menghambat efektivitas

antara KPAD dan organisasi anak di Kota sosialisasi dan kerjasama antar lembaga.

Magelang.

Lingkungan eksternal memiliki dampak Kondisi sosial yang mendukung dapat
Kondisi Sosial, signifikan, dan faktor lingkungan mempercepat implementasi, tetapi
Politik, dan mempengaruhi sosialisasi dan penjadwalan kepentingan dan politik lokal dapat
Ekonomi kegiatan pencegahan. menjadi hambatan.

Sumber: diolah peneliti (2024)

Tabel 2 memberikan gambaran mengenai faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan
dalam implementasi new model pencegahan dan penanganan cyberbullying di Kota Magelang.
Pertama, ukuran dan tujuan kebijakan diarahkan pada standar dan sasaran kebijakan, yang
tercermin dalam draft model untuk mengatasi peningkatan tindakan cyberbullying di kota
tersebut. Model ini memberikan arah yang jelas dan terukur untuk pencegahan dan
penanggulangan cyberbullying oleh KPAD Kota Magelang.

Selanjutnya, faktor sumber daya menjadi perhatian utama. Meskipun SDM KPAD Kota
Magelang memiliki kualitas yang memadai, terdapat kebutuhan untuk melibatkan pihak
eksternal seperti konselor dan advokat secara penuh waktu. Kualitas sumber daya manusia
telah tercukupi, namun kuantitasnya masih kurang untuk mencakup seluruh kelompok sasaran
(Karim & Wajdi, 2019). Selain itu, sosialisasi pencegahan masih terkendala oleh keterbatasan
anggaran, yang dapat diatasi melalui implementasi new model dengan fokus pada kegiatan
sosialisasi yang lebih komprehensif.

Karakteristik agen pelaksana, seperti struktur birokrasi, memainkan peran penting dalam
mendukung implementasi (Hendrawati et al., 2021). Meskipun norma dan nilai masyarakat
mendukung, karakteristik birokrasi perlu diperkuat agar sesuai dengan kebijakan pemerintah
(Hanewald, 2013a). Terakhir, lingkungan eksternal yang kurang kondusif dapat menghambat
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keberhasilan implementasi. Keterlibatan lembaga lokal, dukungan elit politik, dan
responsivitas pelaksana kebijakan menjadi faktor penentu dalam menjalankan new model
tersebut. Seluruh aspek ini harus dikelola secara bijaksana untuk memastikan keberhasilan
implementasi dalam menangani masalah cyberbullying di Kota Magelang.

Apabila diperhatikan dari berbagai faktor, tingkat kepatuhan pelaksana kebijakan masih
perlu ditingkatkan. Meskipun dalam peraturan disebutkan bahwa DP4KB, KPAD, dan
OBAMA bertanggung jawab atas pencegahan dan penanganan cyberbullying di Kota
Magelang, namun dalam pelaksanaannya, ketiga pihak tersebut jarang bersinergi dalam
kegiatan sosialisasi sehingga materi yang disampaikan tidak selaras dan saling tumpang tindih.
Oleh karena itu, diperlukan implementasi draft model pencegahan sebagai kebijakan publik.
Kebijakan publik adalah kumpulan keputusan yang diambil oleh pelaku atau kelompok politik
untuk memilih tujuan dan cara mencapainya. Penelitian mendapati adanya norma dan nilai
yang terbentuk di masyarakat, terutama terkait pencegahan dan penanganan cyberbullying di
Kota Magelang. Dalam konteks ini, kebijakan publik melibatkan proses formulasi,
implementasi, dan evaluasi, yang penting untuk memahami kebijakan secara holistik.
Implementasi kebijakan adalah tahap penting yang melibatkan berbagai aktor dan organisasi
dalam menjalankan kebijakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Hal
ini melibatkan upaya untuk mengubah keputusan menjadi tindakan operasional dalam jangka
waktu tertentu. Oleh karena itu, peningkatan sumber daya manusia dan non-manusia serta
faktor lainnya diperlukan untuk meningkatkan efektivitas kebijakan publik, terutama dalam
konteks pencegahan dan penanganan cyberbullying di Kota Magelang.

Communication between

organizations and
/ activity implementers

Policy
Measures and
Objectives
Characteristics of the Implementer's Policy
Resources implementing agency inclination performance

Social, Economic, and
Political Environment

Gambar 4. Model Implementasi Kebijakan VVan Meter dan VVan Horn

Dengan adanya teori tersebut, maka implementasi kebijakan merupakan kegiatan untuk
memenuhi janji- janji yang tertulis dalam kebijakan tersebut yang berbentuk program
pemerintanh dan memiliki output yang nyata(Afriza, 2021). Proses dalam implementasi
kebijakan diawali dengan output kebijakan yang kemudian ditujukan kepada kelompok
tertentu yang berkaitan dengan kebijakan tersebut dan kedepannya akan menimbulkan akibat
apakah kebijakan tersebut berhasil atau gagal. New Model yang dapat diimplementasikan
adalah dengan dua wujud yaitu wujud program dan kebijakan publik tambahan. Implementasi
kebijakan ini merupakan wujud program yang dijadikan proyek untuk berbagai kegiatan
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pelaksanaan Sakka & Spyrou, 2014). Implementasi kebijakan publik biasanya diwujudkan
dalam bentuk kebijakan undang-undang atau perda yaitu suatu jenis implementasi kebijakan
yang perlu mendapatkan penjelalasan atau sering diistilahkan sebagai peraturan pelaksanaan.
Implementasi kebijakan tersebut secara operasional antara lain keputusan presiden, instruksi
presiden, keputusan menteri, keputusan kepala daerah, keputusan dinas dan sebagainya(Hess
et al., 2020).. Implementasi kebijakan ini pada dasarnya merupakan wujud program yang
dijadikan proyek untuk berbagai kegiatan pelaksanaan. Dalam hal ini yang perlu dipandang
adalah dengan adanya DP4KB, KPAD dan OBAMA sebagai alat administrasi hukum dimana
berbagai aktor, organisasi, prosedur, dan teknik yang bekerja bersama-sama untuk
menjalankan kebijakan guna meraih dampak atau tujuan yang diinginkan.

Formulasi kebijakan yang tepat diterapkan dalam pencegahan dan penanganan
cyberbullying olen KPAD Kota Magelang melibatkan beberapa aspek yang telah diidentifikasi
dalam penelitian ini. Beberapa faktor yang perlu dipertimbangkan dalam formulasi kebijakan
tersebut antara lain adalah ukuran dan tujuan kebijakan, sumber daya, karakteristik agen
pelaksana, komunikasi antar pelaksana, dan kondisi sosial, politik, dan ekonomi.

Selain itu, penting untuk memastikan sinergisitas antara stakeholder terkait, seperti
pemerintah pusat, pemerintah daerah, KPAD, sekolah, orang tua, organisasi masyarakat anak, dan
masyarakat umum. Dalam hal ini, DP4KB, KPAD, dan OBAMA berperan sebagai alat
administrasi hukum yang bekerja bersama-sama untuk menjalankan kebijakan guna meraih
dampak atau tujuan yang diinginkan. Dalam konteks pencegahan dan penanganan cyberbullying,
evaluasi terus menerus terhadap kebijakan yang telah diterapkan perlu dilakukan untuk
memastikan efektivitasnya dalam menangani masalah cyberbullying di Kota Magelang. Dengan
demikian, formulasi kebijakan yang tepat harus memperhatikan semua faktor yang telah
disebutkan untuk memastikan keberhasilan dalam pencegahan dan penanganan tindakan
cyberbullying di Kota Magelang.

Pentingnya Kolaborasi dalam Menagani Cyberbullying

Cyberbullying tidak hanya menjadi masalah remaja, melainkan juga menjadi tanggung
jawab bersama berbagai stakeholder, seperti orang tua, sekolah, masyarakat, dan penegak
hokum (Oishi & Fukuta, 2017). Dalam mengatasi tantangan ini, setiap pemangku kepentingan
memiliki peran yang mendasar sesuai dengan fungsi dan tanggung jawabnya (Chodijah, 2019).
Kerjasama yang erat dari semua pihak terkait menjadi kunci utama dalam pencegahan dan
penanganan cyberbullying (Mahmudah, 2020). Respons yang tepat dari korban, orang tua, dan
lembaga pendidikan sangat penting untuk menghentikan tindakan cyberbullying. Sebaliknya,
respon yang tidak tepat dapat memicu peningkatan tindakan tersebut, merugikan korban, dan
menambah kompleksitas masalah.

Hambatan yang signifikan dalam melindungi anak-anak dari cyberbullying adalah
kurangnya kesadaran dan pendidikan mengenai hal ini, yang lazim terjadi di kalangan anak-
anak dan orang dewasa. Hal ini dapat menyebabkan tantangan dalam mengidentifikasi dan
menangani kasus-kasus cyberbullying. Selain itu, efisiensi kegiatan pencegahan dan
penanganan cyberbullying sering kali terhambat oleh sumber daya yang rendah, termasuk
kendala keuangan dan tenaga kerja, yang berdampak pada perlindungan anak. Kemajuan
teknologi yang cepat merupakan masalah bagi organisasi perlindungan anak, karena mereka
harus berusaha untuk tetap mengikuti kemajuan ini, termasuk pemanfaatan aplikasi dan
platform baru yang dapat menjadi saluran untuk cyberbullying. Tidak adanya undang-undang
dan peraturan yang jelas dan efisien terkait perundungan siber menjadi penghalang, karena
menghambat kemampuan penegak hukum untuk memerangi pelaku perundungan siber secara
efektif. Selain itu, tidak adanya kerja sama dan sinkronisasi di antara berbagai entitas yang
terlibat, termasuk orang tua, sekolah, organisasi perlindungan anak, dan penegak hukum,
menjadi hambatan dalam upaya melindungi anak-anak dari dampak buruk teknologi informasi.
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Model perlindungan online yang diusulkan dalam penelitian ini merupakan strategi baru
untuk mengatasi kendala dalam melindungi anak-anak dari dampak buruk teknologi informasi,
khususnya terkait cyberbullying. Model ini menyoroti berbagai aspek penting. Aspek kunci
pertama adalah penekanan yang signifikan pada keterlibatan berbagai pemangku kepentingan,
termasuk orang tua, sekolah, organisasi perlindungan anak, masyarakat, dan penegak hukum.
Kolaborasi ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan model ini dalam menawarkan
perlindungan yang komprehensif dan efisien bagi anak-anak. Selain itu, metodologi ini juga
mempertimbangkan faktor psikologis dan sosial dalam menangani cyberbullying, bukan hanya
berfokus pada elemen teknologi. Oleh karena itu, model ini diharapkan dapat menawarkan
strategi yang komprehensif dalam melindungi anak-anak. Teknologi digunakan sebagai sarana
untuk meningkatkan perlindungan anak dalam paradigma ini, dengan tujuan untuk
memperkuat upaya pencegahan dan penanganan cyberbullying. Terakhir, model ini menyoroti
pentingnya penilaian berkelanjutan terhadap peraturan yang diadopsi untuk menjamin
keefektifannya dalam mengatasi masalah cyberbullying. Model perlindungan online yang
diusulkan bertujuan untuk mengatasi kendala saat ini dalam melindungi anak-anak dari
dampak buruk teknologi informasi, khususnya terkait dengan cyberbullying. Model ini
menekankan pada pendekatan yang komprehensif, kooperatif, dan berbasis teknologi.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman tentang kompleksitas
cyberbullying dan mengidentifikasi pendekatan yang efisien untuk melindungi individu secara
online. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan dampak pada pengembangan
kebijakan perlindungan anak di Kota Magelang dan juga di tempat lain. Rekomendasi yang
diperoleh dari studi ini akan menjadi dasar untuk mengimplementasikan modifikasi kebijakan
yang lebih efisien. Namun demikian, ada beberapa kendala yang harus dihadapi, seperti
memastikan keberlangsungan kerangka kerja perlindungan daring dan menyesuaikan diri
dengan perubahan lingkungan teknis agar tetap efektif. Namun, perlu untuk meningkatkan
kerja sama di antara berbagai pihak yang terlibat dalam melindungi anak-anak dari dampak
buruk teknologi digital. Selain itu, ada prospek untuk memajukan kerangka kerja perlindungan
online baru yang dapat beradaptasi dengan kemajuan teknis yang muncul dan mengatasi
masalah yang ditimbulkan oleh cyberbullying. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan dampak yang besar terhadap upaya untuk melindungi anak-anak dari dampak
buruk teknologi informasi, khususnya terkait cyberbullying.

KESIMPULAN

Temuan penelitian menunjukkan bahwa model perlindungan daring yang diusulkan
dapat mengatasi keterbatasan dan tantangan yang teridentifikasi dari penelitian sebelumnya.
Diharapkan penelitian ini tidak hanya menyusun model perlindungan daring yang inovatif dan
efektif, tetapi juga memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman dan implementasi
perlindungan anak dalam menghadapi tantangan cyberbullying di tingkat lokal, regional, dan
nasional. Berdasarkan penelitian mengenai implementasi model baru dalam menghadapi
tantangan cyberbullying di Kota Magelang, dapat disimpulkan bahwa perlindungan daring
merupakan hal yang penting dalam melindungi anak-anak dari dampak negatif teknologi
informasi, khususnya dalam konteks cyberbullying. Penelitian ini menunjukkan bahwa
kerjasama yang erat dari berbagai pemangku kepentingan, seperti orang tua, sekolah,
masyarakat, dan penegak hukum, menjadi kunci utama dalam pencegahan dan penanganan
cyberbullying. Model perlindungan daring yang diusulkan melalui penelitian ini diharapkan
mampu mengatasi keterbatasan dan tantangan yang teridentifikasi dari penelitian sebelumnya,
serta memberikan kontribusi signifikan terhadap perkembangan pemahaman dan implementasi
perlindungan anak dalam menghadapi tantangan cyberbullying di tingkat lokal, regional, dan
nasional.
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Kontribusi teoritis dari penelitian ini adalah pengenalan model perlindungan daring yang
inovatif dan efektif dalam melindungi anak-anak dari dampak negatif teknologi informasi,
khususnya dalam konteks cyberbullying. Penelitian ini menunjukkan bahwa kerjasama yang
erat dari berbagai pemangku kepentingan, seperti orang tua, sekolah, masyarakat, dan penegak
hukum, menjadi kunci utama dalam pencegahan dan penanganan cyberbullying. Model
perlindungan daring yang diusulkan melalui penelitian ini diharapkan mampu mengatasi
keterbatasan dan tantangan yang teridentifikasi dari penelitian sebelumnya, serta memberikan
kontribusi signifikan terhadap perkembangan pemahaman dan implementasi perlindungan
anak dalam menghadapi tantangan cyberbullying di tingkat lokal, regional, dan nasional.

Penelitian ini memiliki beberapa limitasi yang perlu diperhatikan. Pertama, keterbatasan
dalam akses data primer dapat membatasi analisis yang lebih mendalam. Selain itu, waktu yang
terbatas juga menjadi faktor pembatas dalam melakukan analisis yang lebih komprehensif.
Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk melakukan studi lanjutan yang melibatkan
lebih banyak responden dan wilayah untuk memperoleh pemahaman yang lebih luas tentang
perlindungan daring terhadap cyberbullying. Selain itu, pengembangan model perlindungan
daring yang lebih spesifik dan adaptif terhadap perkembangan teknologi dan tren cyberbullying
yang baru juga menjadi saran yang penting. Evaluasi implementasi model perlindungan daring
secara berkala juga perlu dilakukan untuk memastikan efektivitasnya dalam melindungi anak-
anak dari dampak cyberbullying. Dengan mengatasi limitasi tersebut dan mengikuti saran-
saran untuk penelitian selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat terus memberikan
kontribusi yang berharga dalam upaya perlindungan anak dari cyberbullying. Dengan
demikian, penelitian ini memberikan rekomendasi yang lebih canggih dan efektif untuk
meningkatkan perlindungan anak di Kota Magelang, sekaligus membantu meningkatkan
sistem perlindungan anak di tingkat regional dan nasional.
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